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ABSTRACT

Stunting is a growth problem in early childhood that requires special attention.
Growth and development disorders are reflected in the average height of
children of their age. Children who suffer from stunting are at risk of
experiencing delayed brain development which affects intelligence. If
intervention is not provided as early as possible, they face learning difficulties
at school, and face barriers to participating in the community. Research
Objective to determine the effect of premarital preparation on the incidence of
stunting. This research is an observational study with a cross-sectional approach.
The population in this study were mothers who had toddlers and before
becoming pregnant, they prepared for their pregnancy starting from catin who
came to the Muara Health Center. The sample size for accidental sampling was
all mothers with toddlers who came to the Muara Dua Health Center in the
Lhokseumawe City Working Area. Data collection was carried out by distributing
questionnaires. Data were analyzed using Univariate and Bivariate statistics
using the chi-square test with the help of SPSS computerization, at a confidence
level of 95% (a=0.05). This research was conducted in the Muara Dua
Lhokseumawe health center working area from May to August 2024 using a
questionnaire. Based on statistical tests in bivariate analysis with the chi square
test at a confidence level of 95%, the value obtained was p=0.003 (p<0.05). This
means that there is a significant relationship between premarital preparation
and the incidence of stunting in children. There is a relationship between pre-
wedding preparation and the incidence of stunting in children in the Muara Dua
Community Health Center working area, Lhokseumawe City.

Keywords: Stunting, Toddlers, Pre-Wedding Preparations

ABSTRAK

Stunting merupakan masalah pertumbuhan pada anak usia dini yang memerlukan
perhatian khusus. Gangguan pertumbuhan dan perkembanganya tercermin dari
rata-rata tinggi badan anak seusianya. Anak-anak yang menderita stunting
beresiko mengalami keterlambatan perkembangan otak yang berpengaruh
kepada kecerdasan. Jika tidak diberikan intervensi sedini mungkin, mereka
menghadapi kesulitan belajar di sekolah, dan menghadapi hambatan untuk
berpartisipasi dalam komunitas. Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh
persiapan pranikah terhadap kejadian stunting. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu-ibu yang mempunyai balita dan sebelum hamil
mempersiapkan kehamilannya dimulai dari catin yang datang ke Puskesmas
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Muara. Besar sampel accidental sampling yaitu seluruh ibu-ibu yang mempunyai
balita yang datang ke Puskesmas Muara Dua di Wilayah Kerja Kota Lhokseumawe.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Data dianalisis
menggunakan statistik Univariat, Bivariat menggunakan uji chi-squre test dengan
bantuan komputerisasi SPSS, pada tingkat kepercayaan 95% (a=0,05). Penelitian
ini dilakukan di wilayah kerja puskesmas Muara Dua Lhokseumawe dari bulan Mei
sampai dengan Agustus 2024 dengan menggunakan kuesioner. Berdasarkan uji
statistik pada analisis bivariat dengan uji chi-square pada tingkat kepercayaan
95%, diperoleh nilai p=0,003 (p<0,05). Artinya ada hubungan yang bermakna
antara persiapan pranikah dengan kejadian stunting pada anak. Ada hubungan
antara persiapan pranikah dengan kejadian stunting pada anak di wilayah kerja
Puskesmas Muara Dua Kota Lhokseumawe

Kata kunci: Stunting, Balita, Persiapan Pranikah

PENDAHULUAN

Pemerintah saat ini sedang
berupaya untuk mencapai target
penurunan  prevalensi  stunting

sebesar 14 persen pada akhir tahun
2024, sesuai target RPJMN 2020-
2024. Disamping itu, dalam strategi
nasional percepatan percepatan
pencegahan, kaum muda ditetapkan
sebagai salah satu kelompok sasaran
terpenting untuk percepatan
percepatan pencegahan stunting.
Oleh sebab itu, prioritas yang harus
diberikan pada perempuan muda
untuk mencegah stunting. Faktor
pertumbuhan  disebabkan  oleh
kekurangan gizi selama kehamilan.
Jumlah bayi stunting menurun
sebesar 23%, dan setelah lahir
banyak yang lahir normal, namun
kemudian terjadi stunting yang
mencapai 27,6%, sehingga sangat
penting untuk mencegah penurunan
tersebut dilakukan intervensi pada
masa pranikah khususnya bagi
remaja putri, sangat penting untuk

pencegahan stunting (Kemenkes,
2020)
Provinsi Aceh, kejadian

stunting menduduki urutan ke lima
secara nasional pada tahun 2022.

Berdasarkan hasil  Survei Gizi
Indonesia (SSGlI) Kementerian
Kesehatan, angka prevalensi

stunting di Aceh sebesar 33,2 % dan
sekarang sebesar 31,2% dan hanya
turun 2-point dibandingkan tahun
sebelumnya. WHO menetapkan
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penurunan ini buruk disebabkan
melebihi ambang batas 20-point
dibandingkan dengan tahun
sebelumnya (Kerangan et al.,
2023a). Aceh memiliki 12
Kabupaten/Kota angka prevalensi
balita stunting tertinggi di Kota
Subulussalam sebesar 47,9% pada
tahun 2022 dan urutan ke dua Aceh
38,3% (Dinas Kesehatan Aceh, 2022)

Data Riskesdas tahun 2018
menunjukkan bahwa 25,7% anak
yang mengalami stunting usia 13-15
tahun dan 26,9% usia 16-18 tahun.
Masalah stunting sangat
berhubungan dengan angka kejadian
anemia pada remaja putri yang
masih tinggi, hal ini terkait saat ibu

hamil nanti, ketika melahirkan
dengan kekurangan gizi risiko terjadi
pendarahan saat melahirkan.
Pendarahan saat melahirkan

meningkatkan risiko kematian bagi
ibu dan anak. Pola asuh dan status
gizi sangat dipengaruhi  oleh
pemahaman ibu tentang bagaimana
mereka mengelola kesehatan dan
gizi keluarganya. Oleh karena itu,
persiapan dan pendidikan pranikah
diperlukan untuk mengubah
pengetahuan dan perilaku yang
dapat mempengaruhi peningkatan
kesehatan ibu dan anak (Atmaka

dkk., 2022)
Upaya pencegahan dan
penanganan stunting sebagai

program prioritas nasional. Upaya
pencegahan dan penanganan sesuai
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mandat peraturan presiden nomor

72 tahun 2021 disusun dalam
program rencana aksi nasional
percepatan  penurunana  angka
stunting  Indonesia  (RAN-PASTI)
upaya pencegahan dan penanganan
stunting lebih lanjut dilakukan
melalui intervensi sensitif dan

intervensi spesifik karena di Aceh
angka stunting masih sangat tinggi
(Fujiana dkk., 2023a)

Upaya pencegahan dan
penanganan stunting berdasarkan
amat keputusan presiden nomor 72
tahun 2021 telah disusun dalam
rencana aksi nasional percepatan
penanggulangan stunting di
Indonesia (RAN-PASTI), upaya
pencegahan dan penanganan
perlambatan akan terus dilakukan
melalui langkah-langkah sensitif dan
langkah-langkah khusus. Demi
mendukung program pemerintah
dalam pencegahan stunting yang
dipengaruhi berbagai faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya
pengetahuan, sikap dan tindakan
remaja putri sejak dini, tindakan
yang dapat dilakukan adalah secara
spesifik skrining status gizi calon
pengantin melalui  pemeriksaan
hemoglobin, = pemberian  tablet
tambah darah serta pemberian
edukasi nutrisi, edukasi kesehatan
reproduksi dan pola pegasuhan anak
sebagai persiapan pranikah pada
calon pengantin (Atmaka dkk., 2022)

Berdasarkan permasalahan
pada latar belakang penelitian ini,
maka rumusan masalah yaitu apakah
ada pengaruh persiapan pranikah
terhadap kejadian stunting. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  pengaruh  persiapan
calon pengantin menjelang
pernikahan  terhadap  kejadian
stunting. Penelitian ini sangat
penting dilakukan karena memiliki
urgensi penelitian vyaitu angka
stunting di Provinsi Aceh masih
sangat tinggi vyaitu 38,3% dan
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menduduki urutan ke 2
Kesehatan Aceh, 2022)

(Dinas

KAJIAN PUSTAKA

Stunting merupakan masalah
pertumbuhan pada anak usia dini
yang memerlukan perhatian khusus.

Gangguan pertumbuhan dan
perkembanganya tercermin dari
rata-rata  tinggi badan anak

seusianya (Rohmatika dkk., 2021).
Anak-anak yang menderita stunting
beresiko mengalami keterlambatan
perkembangan otak yang
berpengaruh kepada kecerdasan.
Jika tidak diberikan intervensi sedini
mungkin, mereka  menghadapi
kesulitan belajar di sekolah, dan
menghadapi hambatan untuk
berpartisipasi dalam  komunitas
mereka (Kerangan et al., 2023b)

Masalah stunting merupakan
gangguan tumbuh kembang pada
balita. Dimana akan terjadi masalah
dikemampuan kognisi dan prestasi
pendidikan yang rendah, penghasilan
lebih rendah sebagai orang dewasa,
kualitas kerja yang tidak kompetitif,
kehilangan produktivitas dan, bila
disertai dengan penambahan berat
badan yang berlebihan dikemudian
hari dapat meningkatkan resiko
penyaki kronis merupakan bagian
dari dampak jangka panjang stunting
(Yuwanti dkk., 2021)

Berbagai faktor yang masih
menyebabkan  tingginya  angka
stunting yaitu akibat kekurangan gizi
terutama saat 1000 hari pertama
kehidupan (HPK) disebabkan oleh
faktor yang beragam, salah satunya
status nutrisi ibu (Payab dkk., 2015).

Malnutrisi pada ibu sebelum
dan saat hamil dapat mempengaruhi
janin seperti lahir dengan berat
badan rendah serta tinggi badan
dibawah standar normal.
Selanjutnya juga dipengaruhi oleh
pola asuh yang kurang baik terutama
pada aspek perilaku, terutama pada
praktek pemberian makanan pada
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bayi dan balita. Selain itu stunting
juga dipengaruhi dengan rendahnya
akses terhadap pelayanan
kesehatan, termasuk di dalamnya
adalah akses sanitasi dan air bersih.
Pola asuh dan status gizi sangat
dipengaruhi oleh pemahaman orang
tua (seorang ibu) dalam mengatur
kesehatan dan gizi keluarganya
(Najahah dkk., 2013)

Kondisi tubuh anak yang pendek
seringkali dikatakan sebagai faktor
keturunan (genetik) dari kedua
orang tuanya, sehingga masyarakat
banyak yang hanya menerima tanpa
berbuat apa-apa untuk
mencegahnya. Padahal seperti kita
ketahui, genetik merupakan faktor
determinan kesehatan yang paling
kecil pengaruhnya dibandingkan
dengan faktor perilaku, lingkungan
(sosial, ekonomi, budaya, politik),
dan pelayanan kesehatan artinya
stunting merupakan persoalan yang
sebenarnya bisa dicegah (Yuwanti
dkk., 2021)

BKKBN  telah  meluncurkan
program siap nikah dan kedepannya
calon pasangan usia subur atau calon
pengantin harus mendaftarkan hari
pernikahannya tiga bulan
sebelumnya. Calon pengantin akan
diminta mengisi platform vyang
berisikan penilaian status gizi dan
kesiapan untuk  hamil  guna
mencegah stunting sebagai kerjasma
BKKBN dengan Kementerian Agama
(Kemenag) (Yulius dkk., 2020a)

Hasil penelitian Atmaka (2023)
menunjukkan hasil penelitiannya
tentang  faktor edukasi gizi
prakonsepsi pada kursus persiapan
pernikakahan dapat meningkatkan
pengetahuan  secara  signifikan
secara statistik terdapat hubungan
(p>0,001) (Fujiana dkk., 2023b).
Penelitian Rahmanindar, dkk (2021)

mengenai faktor yang memiliki
hubungan dengan persiapan
pranikah sebagai upaya mencegah
stunting sebelum dilakukan

penyuluhan sebagian besar memiliki
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pengetahuan kurang dari 40%.
Sedangkan  setelah melakukan
penyuluhan mengalami peningkatan
pengetahuan baik sebanyak 60%
(Rahmanindar dkk., 2021).

Menurut  Yulius, dkk (2020)
penelitian yang dilakukan terkait
pengetahuan ibu terhadap kejadian
stunting pada balita didapatkan hasil
nilai p-value sebesar 0,003 dengan
demikian nilai p-value lebih kecil
dari nilai a (0,005) sehingga Ha
diterima yang artinya ada hubungan
antara pengetahuan ibu terhadap
(Yulius dkk., 2020b).

Diperlukan pendidikan
kesehatan, diaktifkannya pusat
informasi kesehatan bagi remaja
sebagia calon pengantin, adanya
posyandu  remaja  dilingkungan
tempat tinggal sebagai pusat
informasi kesehatan reproduksi dan
kelas pranikah. Diperlukan
kerjasama yang terintegrasi antara
institusi  pendidikan, Puskesmas,
BKKBN dan KUA Untuk terlaksannya
program Pemerintah Siap Nikah
minimal tiga bulan  sebelum
melangsungkan pernikahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan
penelitian observasional dengan
pendekatan cross sectional yang

bertujuan untuk menganalisa
pengaruh persiapan pranikah
terhadap kejadian stunting di

wilayah kerja Puskesmas Muara Dua
Kota Lhokseumawe. Variable
independent dalam penelitian ini
adalah persiapan pranikah dan
variable dependen adalah stunting.
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei sampai dengan Agustus
2024. Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu-ibu yang mempunyai
balita dan sebelum hamil
mempersiapkan kehamilannya
dimulai dari catin yang datang ke
Puskesmas Muara. Sampel dalam
penelitian ini yaitu seluruh ibu-ibu
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yang mempunyai balita yang datang
ke Puskesmas Muara Dua di wilayah
Kerja Kota Lhokseumawe berjumlah
30 orang. Metode pengambilan
sampel secara accidental sampling.

Pengumpulan data dilakukan
dengan penyebaran kuesioner. Data
dianalisis uji chi-squre test dengan
bantuan komputerisasi SPSS, pada
tingkat kepercayaan 95% (a=0,05).
Selanjutnya ditarik kesimpulan jika
nilai p<0,05 maka Ha diterima Ho
ditolak yang menunjukkan ada
hubungan yang bermakna antara

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

variabel dependen dan variabel
independen, dan jika nilai p>0,05
maka Ha ditolak Ho diterima yang
menunjukkan tidak ada hubungan
antara variabel dependen dan
independen. Penelitian ini telah
mendapatkan pembebasan etik dari
Komisi Etik penelitian kesehatan
Poltekkes Kemenkes Aceh dengan
nomor DP.04.03/12.7/057/2024 dan

telah mendapatkan izin  dari
Puskesmas Muara Dua Kota
Lhokseumawe.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian

Jumlah (n)

Variabel

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Karakteristik Responden

Umur

> 20 Tahun 30 100
Pendidikan

Menegah 15 50

Rendah 1 3,3

Tinggi 14 46,7
Pekerjaan

Bekerja 19 63,3

Tidak Bekerja 11 36,7
Variabel Independen
Informasi Gizi

Ada 30 100

Tidak Ada 0 0
Tinggi Badan Ibu

Normal 28 93.3

Pendek 2 6.7
Berat Badan Ibu

Kurus 5 16.7

Normal 25 83.3
Lila Ibu

Kurang Gizi 5 16.7

Normal 25 83.3
Hb Waktu Catin

Anemia 14 46.7

Tidak Anemia 16 53.3
Screning HIV-AIDS

Positif 0 0
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Variabel Jumlah (n)
Frekuensi (f) Persentase (%)
Negatif 30 100
Screning Hepatitis
Positig 0 0
Negatif 30 100
Hb Waktu Hamil
Anemia 15 50.0
Tidak Anemia 15 50.0
Persiapan Pra Nikah
Baik 10 33.3
Cukup 17 56.7
Kurang 3 10.0
Variabel Dependen
Status Gizi Anak
Stunting 23 76.7
Tidak Stunting 7 23.3

Sumber: Data Primer (diolah) 2024

Berdasarkan hasil tabel 1,
dapat dilihat bahwa 100% responden
di wilayah kerja Puskesmas Muara
Dua Kota Lhokseumawe berumur
lebih dari 20 tahun, mayoritas
pendidikan ibu berada pada kategori
menengah sebesar 50%, mayoritas
ibu nya bekerja 63,3%, Sumber
informasi tentang gizi dari petugas
Kesehatan 100%. Mayoritas tinggi
badan ibu normal  (93,30%),
mayoritas berat badan ibu 83,8%,

Analisis Bivariat

lingkar lengan atas sebesar (83,3%),
Hemoglobin ibu saat persiapan
pranikah sebesar (53,3%),
Hemoglobin ibu saat hamil sebanyak
(50%), Screning HIV-AIDS pada ibu
(100%) negative, screning hepatitis
pada ibu sebesar (100%) hasilnya
negatif persiapan pranikah ibu pada
katagori cukup sebesar (56.7%) dan
Status gizi anak stunting sebesar
(76,7%).

Hubungan Persiapan Pranikah dengan status Gizi Anak

Tabel 2. Hubungan Persiapan Pranikah dengan Status tatus Gizi Anak

Status Gizi

No Persigpan Stunting Tidak Stunting Total p
Pranikah f % f % f %
1. Baik 4 40,4 6 60,0 10 100
2. Cukup 16 94,1 1 5,7 17 100 0,003
3. Kurang 3 100 0 0 3 100
Total 23 76,7 7 23,3 30 100

Sumber: Data Primer (diolah) 2024

Berdasarkan tabel 2 diatas
dapat dilihat bahwa dari 10
responden dengan persiapan
pranikah yang baik, yang menderita
stunting sebanyak 4 orang (40,4%),
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dari 17 responden dengan persiapan
pranikahnya cukup, yang menderita
stunting sebanyak 16 orang (94,1%)
dan yang kurang mempersiapankan
persiapan pranikah sebanyak 3 orang
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(100%) dari 3 responden menderita
stunting. Berdasarkan uji statistik
pada analisis bivariat dengan uji chi
square pada tingkat kepercayaan

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara statistik ada hubungan
yang bermakna antara persiapan
pranikah dengan kejadian stunting
dengan p = 0,003. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori yang
mengatakan bahwa persiapan
pranikah berperan penting terhadap
terhadap kejadian stunting.
Beberapa temuan yang lain juga
menyatakan bahwa  pendidikan
pranikah terbukti efektif dalam
meningkatkan perilaku pencegahan
stunting pada pasangan pranikah
(Huriah dkk., 2022).

Peneliti  berpendapat bahwa
penting untuk dilakukan pendidikan
kesehatan dari pihak puskesmas atau
sarana konseling dari pemberi
pendampingan pranikah, agar calon
pengantin memiliki ruang untuk
memperoleh informasi dari sumber

yang tepat. BKKBN melakukan
konsep pendampingan pranikah
untuk mempercepat penurunan

angka stunting dengan melakukan
pendampingan melalui kader-kader
yang sudah ada di Masyarakat.

Salah satu sasaran  untuk
mempercepat penurunan stunting
adalah catin yang dimulai dari
remaja putri. Karena tingkat anemia
yg tinggi pada remaja putri sehingga
catin perlu dipersiapkan (Kerangan
dkk., 2023b)

Pemeriksaan kesehatan pada
calon pengantin memiliki peran
penting dalam mendeteksi potensi
penularan penyakit dan
berkontribusi pada pembentukan
keluarga yang sehat sebagai bagian
dari upaya menurunkan angka
kematian ibu (AKIl). Melakukan
deteksi dan mencegah penyakit
seperti sifilis, gonore, HIV/AIDS
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95%, diperoleh nilai p=0,003
(p>0,05). Artinya ada hubungan yang
bermakna antara persiapan pranikah
dengan kejadian stunting pada anak.

sejak tahap persiapan pernikahan,
pasangan dapat membuat keputusan
yang lebih bijaksana untuk mencapai
pernikahan yang sehat. Persiapan
pranikah yang penting bagi calon ibu
meliputi  berbagai  pemeriksaan
kesehatan dan persiapan fisik.
Beberapa pemeriksaan yang perlu
dilakukan antara lain pemeriksaan
fisik seperti tanda-tanda Vvital,
golongan darah dan rhesus, gula
darah sewaktu (GDS), thalasemia,
serta tes untuk Hepatitis B dan C.
Selain itu, perlu dilakukan skrining

terhadap infeksi TORCH
(Toksoplasmosis, Rubella,
Cytomegalovirus, dan Herpes
Simpleks). Persiapan lainnya
mencakup menjaga status gizi,

kebersihan organ reproduksi, dan
memastikan imunisasi yang
diperlukan (Smith, 2020)
Pre-maternal screening atau tes
pranikah adalah rangkaian
pemeriksaan yang wajib dilakukan
oleh pasangan sebelum menikah. Tes
ini mencakup pemeriksaan genetik,

penyakit menular, dan infeksi
melalui darah, dengan tujuan
mencegah penularan atau
penurunan penyakit kepada
pasangan atau anak di masa
mendatang. Disarankan, tes ini

dilakukan sekitar 6 bulan sebelum
pernikahan. Pasangan yang sehat
berperan penting sebagai fondasi
kehidupan sosial yang sehat,
berbeda dengan pasangan yang
kurang sehat yang bisa menimbulkan
berbagai dampak negatif pada
kesehatan (Rahma dkk., 2022)
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ada hubungan antara
persiapan pranikah dengan kejadian
stunting pada anak di wilayah kerja
Puskesmas Muara Dua  Kota
Lhokseumawe tahun 2024.

Saran

Penyebaran pengetahuan
tentang pentingnya kelas pra-nikah
dapat dilakukan melalui media
massa, seperti iklan di televisi atau
kampanye di media sosial. Pesan
tentang manfaat kelas pra-nikah
perlu dikemas dengan cara yang
menarik dan ramah bagi remaja,

anak muda, terutama calon
pengantin.
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